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Abstract 
 
The teacher is a person who gives knowledge. The teacher is called a professional 
educator whose job is to design student seating, and establish relationships with parents 
so that students learning difficulties can be overcome properly. Learning difficulties are 
vulnerable things eksperienced by students due to certain factors. This is the 
background of teachers’ efforts in creating an atmosphere that is conducive and 
confortable for the learning difficulties are not eksperienced by students. The purpose of 
this study is to describe the learning difficulties of students and the causes of these 
difficulties and how the teacher mitigates them. To achieve these objectives researchers 
used a descriptive qualitative research approach. And procedures for collecting data 
using observation, interviews and documentation. Which is done through 3 stages, 
namely organizing data and interpreting data. 
 
Kata Kunci: peran guru, kesulitan belajar, pelajaran Fiqih 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan Islam dalam era globalisasi ini menghadapi tantangan terutama 
moral sosial yaitu kegiatan penataan kehidupan yang paling baik yang seharusnya 
dialami oleh generasi muda agar mampu menghadapi masa depan dengan integritas 
(kesatuan) yang tangguh. Pendidikan islam merupakan suatu pendidikan yang 
membawa peserta didik untuk berjalan di rel islam menuju pencapaian titik kebaikan, 
kebenaran, keindahan dan kedamaian hidup dan kehidupan didunia dan akhirat. 
Pendidikan islam tidak pernah mengajarkan peserta didik untuk berjalan di rel 
kekerasan, kebencian dan tidak keadilan. (Mansur, 2016: 4) 
 Pendidikan Islam di sekolah diharapkan mampu membentuk dan mengarahkan 
perilaku siswa, agar menjadi siswa yang terampil, berbuat luhur dan sekaligus menjadi 
umat yang taat beragama sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di 
Negara kita yang mana harus bertitik tolak pada tujuan pendidkan Nasional yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20  Tahun 2003. 
Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian siswa di sekolah 
dasar bahkan dialami oleh siswa yang belajar di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Kesulitan belajar secara operasional dapat dilihat dari kenyataan empiric adanya siswa 
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yang tinggal dikelas, atau siswa yang memperoleh nilai kurang baik dalam beberapa 
matapelajaran yang diikutinya. Siswa yang tinggal di kelas merupakan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar, karna siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar yang harus diselesaikannya sesuai dengan periode 
yang telah ditetapkan oleh system pendidikan yang berlaku disetiap jenjang pendidikan. 
(Jamaris, 2015: 3). 
Pada kenyataannya, para siswa seringkali tidak mampu memperoleh hasil dalam 
pembelajaran sehingga sulit untuk mendapatkan perilaku siswa yang diinginkan. Hal itu 
memungkinkan setiap peserta didik  memperoleh kebutuhan sesuai dengan hasil 
pembelajaran. Ini mengakibatkan proses pembelajaran di sekolah memiliki prosedur 
pencapaian indikator atau kompetensi yang relevan baik dalam komponen rencana 
pengajaran yang baik, yang mencakup sikap pengetahuan dan keterampilan.  Untuk 
mencapai hasil dalam rencana pembelajaran perlu menjelaskan sejauh mana siswa untuk 
berusaha dan mengetahui khususnya dalam mempelajari materi dengan cara mengamati 
apa yang dikerjakan dengan memberi tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan khusus 
dengan bahasa yang lebih sederhana, tidaklah gampang menghadapi rintangan-
rintangan yang ada di sekolah, misalnya perangkat pembelajaran yang tidak relevan lagi 
dengan perkembangan pendidikan, sehingga persoalan yang dihadapi siswa untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang di sesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik yang akan dicapai. 
Memang realita, setiap siswa dalam mencapai sukses belajar, mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang dapat mencapainya tanpa kesulitan, 
akan tetapi banyak pula siswa mengalami kesulitan. Kita sering menemukan bahwa 
disetiap peserta didik mempunyai pengalaman khususnya kesulitan dalam 
pembelajaran. Bahkan demikian halnya ada peserta didik yang menambah belajar 
tambahan di rumah, tapi hasilnya tetap masih kurang memuaskan. Oleh sebab itu peran 
upaya guru sangat dibutuhkan dalam menghadapi kesulitan belajar siswa. 
Dari penjelasan yang diuraikan di atas dapat diketahui bahwa faktor dan kondisi 
yang mempengaruhi proses belajar sesungguhnya banyak sekali macamnya, baik yang 
ada pada diri siswa bisa berasal dari gangguan otak, gangguan panca indra, cacat fisik 
dan gangguan psikis. Pada guru sebagai pengajar, metode mengajar, bahan materi 
pelajaran harus diterima siswa, maupun sarana dan prasarana. 
Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 maret 2019 di 
SMP Islam KarangPloso, peneliti mendapati bahwa terdapat beberapa masalah yang 
dihadapi oleh siswa, mereka mengalami kesulitan dalam belajar, yang ditunjukkan 
dengan hasil belajar yang rendah. 
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B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Maka kehadiran seorang peneliti sangat diperlukan dalam 
instrumen penelitian. Peneliti disini bertindak sebagai pengumpulan data, penganalisis 
dan pelapor hasil. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Karangploso Malang yang 
dilaksanakan pada tanggal 10 April 2019. 
Terdapat dua sumber dalam penelitian ini yakni sumber data primer yang 
diperoleh dari guru Fiqih dan peserta didik. Kemudian sumber data sekunder yang 
berupa foto, video dan dokumen-dokumen. Teknik pengumpulan data didapat melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan observasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data mengenai tingkah laku guru pada saat mengajar serta 
implikasi strategi guru dalam menerapkan metode dan media pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan wawancara yang digunakan peneliti yaitu 
jenis wawancara aktif, yang kemudian data-data yang didapat dari wawancara didukung 
dengan dokumentasi pada pembelajaran Fiqih seperti dokumen-dokumen resmi seperti 
catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada serta semua dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber 
informasi. 
Setelah seluruh data terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis data 
yang berupa pengorganisasian data dan penafsiran data. Setelah itu dilanjut dengan 
pengecekan keabsahan data melalui metode triangulasi. Triangulasi dalam hal ini 
peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk mengecek data. Adanya triangulasi 
dalam penelitian ini dapat menjadikan peneliti menemukan data-data yang baru atau 
sama dari data yang ditemukan sebelumnya. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Kesulitan-kesulitan yang Dialami Siswa dalam Mata Pelajaran Fiqih di SMP 
Islam Karangploso. 
Siswa yang mengalami kesulitan mata pelajaran fiqih dan belum memahami 
pembelajaran fiqih. Guru hanya menggunakan metode ceramah saja karena metode ini 
mudah dilakukan dan tidak menggunakan peralatan atau perlengkapan yang rumit 
seperti metode-metode yang lain dan hanya mengandalkan suara saja. metode ceramah 
dapat menjangkau penyajian materi pembelajaran yang lebih luas artinya materi 
pelajaran yang banyak bisa dijelaskan pokok-pokoknya saja oleh guru dan hanya 
membutuhkan waktu yang singkat. Dengan menggunakan metode ceramah guru dapat 
memantau keadaan kelas sepenuhnya, untuk pengorganisasian kelas menjadi sederhana 
dan praktis, karena tidak membutuhkan persiapan-persiapan yang macam-macam. Dan 
guru juga melakukan praktek kepada siswa-siswi agar tidak cepat bosan, mengantuk 
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atau pun mengobrol dengan teman sebangkuhnya. Walaupun mereka diam atau pikiran 
mereka kemana-mana sebab tidak mengerti apa yang dijelaskan gurunya, ketika guru 
mangajukan pertanyaan kebanyakan siswa diam dan tidak mau bertanya. 
Permasalahan yang mendasar yang dialami siswa SMP Islam Karangploso yakni 
tentang kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih. Terutama memang jam mata 
pelajaran agama terutama Fiqih itu cuman sedikit dan karena ini bukan MTS tapi SMPI 
maka dimata pelajaran Fiqih itu jamnya terbatas. Kesulitan di guru formal siswa-siswa 
itu sebagian memang tidak punya dasar agama maksudnya dirumah juga orang tua tidak 
mengajarkan siswa dan kesulitan yang tidak rata benar-benar menguasai, dan siswa juga 
sulit untuk mengaji. 
Siswa yang kesulitan belajar juga kurang perhatian dari orang tua untuk 
memperhatikan anaknya dirumah, membiarkan anaknya main dan tidak pernah 
menyuruh untuk belajar, walaupun mereka menyuruh anaknya belajar dan anaknya 
tidak belajar tetapi dibiarkan begitu saja, sehingga tugas yang seharusnya dikerjakan di 
rumah tetapi malah dikerjakan di kelas ketika pelajarannya mau dimulai. Orang tua 
yang membiarkan anaknya tidak sholat, padahal di sekolah mereka sudah mempelajari 
bagaimana hukum sholat, bacaan-bacaan dalam sholat dan syarat rukunnya sholat. Hal 
ini yang menyebabkan siswa tidak bisa memprektekkan apa yang sudah dipelajarinya di 
sekolah karena tidak menerapkan dirumah. 
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan 
dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan 
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam 
bidang studi Fiqih. Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya 
disfungsi sistem saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi 
bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, 
tuna grahita, hambatan sosial dan emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan 
(misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenik), 
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung Hammill, (1981 : 
336). 
2. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 
Fiqih di SMP Islam Karangploso. 
Penanganan anak berkesulitan belajar yang tidak didasarkan atas landasan 
teoritik yang dapat diandalkan mungkin hanya tidak efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tetapi juga menimbulkan kerugian bagi anak. Contoh: semua guru mengetahui 
bahwa motivasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Tetapi, tidak banyak guru 
yang mengetahui bagaimana cara membangkitkan motivasi belajar siswa. Guru tersebut 
mengetahui persaingan antara siswa khususnya kemampuan dalam proses belajar dan 
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pembelajaran, yang terjadi  akan mengakibatkan kemampuan peserta didik  yang tidak 
mampu akan mengakibatkan kejenuhan setiap peserta didik yang mampu. 
Oleh karena itu, penanganan anak berkesulitan belajar memerlukan pemahaman 
tentang: peranan tentang teori anak berkesulitan belajar, prosedur diagnosis, hubungan 
antara pendidikan anak yang berkesulitan belajar pada umumnya dan bermacam-macam 
teori proses belajar dan hasil belajar. Yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar adalah: 
a. Diagnosis kesulitan belajar. Menentukan potensi yang ada pada siswa seperti 
halnya: tentang kesehatan fisik pada siswa, serta kepribadian baik siswa kepada 
teman maupun guru, dan punya kemampuan khusus dalam proses pembelajaran. 
1) Menentukan kemampuan siswa dalam pembelajaran Fiqih, seperti: dari aspek 
kognitif, pengetahuan siswa dan pemahaman siswa dalam materi yang dipelajari 
siswa, dan aspek efektif, mencakup sikap siswa yang terhadap materi yang telah 
disampaikan guru. 
2) Menganalisis faktor-faktor yang terkait, seperti: analisis tentang potensi yang terjadi 
pada siswa, setelah itu menentukan taraf kemampuan siswa dalam pembelajaran, 
dan kegagalan yang dihadapi siswa. 
3) Melakukan pendekatan pada siswa, siswa yang mengalami kesulitan pembelajaran 
Fiqih, guru mendekatinya dengan harapan dapat mengetahui apa yang menyebabkan 
siswa itu untuk sulit belajar pelajaran Fiqih. Biasanya pendekatan ini dilakukan pada 
siswa yang bandel dan sulit dinasehati dan pada akhirnya siswa tersebut bersifat 
nakal karena siswa ingin mencari perhatian kepada sekitarnya. 
b. Penggunaan strategi yang sesuai dengan siswa, agar siswa merasa senang dan 
mudah memahami materi yang akan disampaikan oleh guru saat proses 
pembelajaran. Dalam hal ini upaya yang dilakukan oleh guru adalah: 
1) Mengorganisasi pembelajaran secara efektif, melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan dan karakteristis siswa, dan kompetensi dasar pada 
umumnya, guru ikut pembinaan tenaga ahli agar memiliki pemahaman dan 
kompetensi dalam mengembangkan potensi siswa.  
2) Memilih dan menentukan pendekatan pembelajaran: pendekatan tersebut dilakukan 
dengan pendekatan seperti pendekatan pembelajaran konsektual, bermain peran, 
pembelajaran pertisipatif, belajar tuntas dan pembelajaran konstruktivisme. 
3) Melaksanakan pembelajaran, pembentukan kompetensi dan karakter. Pembentukan 
kompetensi dan karakter ini siswa ikut serta yang berkaitan dengan tugas dan 
tanggung jawab dalam setiap pembelajaran. 
Menurut Abdurahman (2012: 13) diagnosis kesulitan belajar. Penggunaan 
strategi yang sesuai dengan siswa, mendesain tempat duduk siswa, memahami kondisi 
kesehatan siswa, guru menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa. 
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3. Faktor apa saja yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata 
Pelajaran Fiqih di SMP Islam Karangploso 
Kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku 
siswa seperti suka berteriak-teriak didalam kelas, mengusik teman berkelahi, sering 
tidak masuk sekolah dan sering meninggalkan sekolah. Secara umum, faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar yaitu, faktor internal merupakan faktor penyebab 
kesulitan belajar yang berasal dari dalam diri siswa. Maksudnya adalah siswa sulit 
dalam belajar dikarenakan adanya masalah dari dalam dirinya. Faktor internal yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa lebih cenderung pada sikap yaitu masih rendahnya 
rasa percaya diri dan masalah pribadi pada siswa. 
Faktor eksternal merupakan faktor penyebab kesulitan belajar yang berasal dari 
luar diri siswa. Maksudnya adalah siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
dikarenakan adanya masalah yang berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa dengan kurangnya dukungan dari orang tua dan 
manajemen kelas yang kurang kondusif. Siswa sangat membutuhkan dukungan orang 
tua dalam proses belajar, rumah adalah sekolah pertama bagi siswa dan setiap siswa 
mengharapkan banyak dukungan  dari orang tua. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Hasil belajar ada tiga ranah yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
belajar adalah prestasi aktual yang ditanpakkan oleh siswa, sedangkan usaha adalah 
perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar, ini berarti hasil usaha 
adalah indikator dari adanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh 
besarnya usaha yang dilakukan oleh siswa. 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan gangguan dalam psikisnya, seperti 
mengalami kecemasan, emosional dan lain sebagainya. Ada dua faktor internal dari diri 
siswa yang meliputi dasar pembawaan dan psikologis, kedua, faktor dari luar siswa 
meliputi lingkungan. Baik lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 
Fenomena kesulitan belajar siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya 
kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Muhibbin, (2000:173). Namun kesulitan 
belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti suka 
berteriak-teriak didalam kelas, mengusik teman berkelahi, sering tidak masuk sekolah 
dan sering meninggalkan sekolah. 
 
D. Simpulan   
Kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan karena beberapa faktor 
diantaranya faktor internal siswa itu sendiri seperti rendahnya kemampuan awal siswa 
dan faktor eksternal siswa yang memiliki kondisi wilayah sekitar seperti wilayah 
masyarakat, keluarga, serta sekolah.  
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Faktor yang mengakibatkan kesulitan belajar dikarenakan jam mata pelajaran 
fiqih terlalu sedikit dan kesulitan disebabkan oleh sebagian guru yang tidak mempunyai 
dasar agama yang cukup sehingga ketika mengajarkan ilmu kepada siswanya terjadi 
kesulitan dan siswa juga sulit untuk memahami materi yang diajarkan guru. Upaya yang 
dilakukan guru mata pelajaran Fiqih di kls VIIB, di Karangploso adalah dengan 
menggunakan metode strategi pembelajaran yang efektif dan menyesuaikan kondisi 
siswanya, guru harus memberikan perhatian khusus bagi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dengan cara mengulang-ngulang materi dan memberikan program 
remedial pada siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang di 
tentukan. Serta guru harus memilih evaluasi yang menyenangkan setelah proses belajar 
sehingga siswa semangat mengikuti evaluasi dan guru mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa.  
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